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ABSTRACT

Antibacterial agents are substances used to eliminate microorganisms, especially those harmful to
humans. These antibacterial compounds can be directly extracted from plants, where the extracts
contain secondary metabolite compounds with antibacterial activity. The antibacterial testing is
conducted on gram-positive bacteria, such as Propionibacterium, Staphylococcus, and others. The
research method employed is a literature review of 10 national and international articles published
within the last 10 years. The cited articles focus on studies of plants with potential as antibacterial
agents against several gram-positive bacteria, including the extraction solvents used, the metabolite
compounds present in the extracts, and their effectiveness based on the inhibition zone diameter and/or
minimum inhibitory concentration using the disc diffusion method.
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ABSTRAK

Antibakteri adalah zat yang digunakan untuk membunuh mikroorganisme, terutama yang berdampak
merugikan bagi manusia. Senyawa antibakteri ini dapat diperoleh langsung dari tanaman, di mana
ekstraknya mengandung senyawa metabolit sekunder dengan aktivitas antibakteri. Pengujian
antibakteri ini dilakukan pada bakteri gram positif seperti Propionibacterium, Staphylococcus, dan
lainnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dari 10 artikel nasional
dan internasional yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Artikel yang dikutip berfokus pada
penelitian tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap beberapa bakteri gram positif,
termasuk pelarut ekstrak yang digunakan, kandungan senyawa metabolit pada ekstrak, serta efektivitas
aktivitasnya berdasarkan diameter zona hambat dan/atau konsentrasi hambat minimum dengan metode
difusi cakram dan sumuran.

Kata kunci : Antibakteri, Metabolit Sekunder, Cakram Difusi, Gram Positif

PENDAHULUAN membantu kita melawan bakteri dan jamur
Antibakteri merupakan senyawa yang penyebab infeksi (Guntur dkk, 2021).
dapat digunakan untuk mengobati infeksi Penyakit infeksi masih merupakan jenis
akibat bakteri. Penggunaan antibiotik secara penyakit yang paling banyak diderita oleh
sembarangan telah menyebabkan bakteri penduduk di negara berkembang, termasuk
menjadi resisten terhadap obat-obatan yang Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi
biasa digunakan. Dengan meningkatnya adalah bakteri. Bakteri merupakan
resistensi bakteri di bidang kesehatan, sangat mikroorganisme yang tidak dapat dilihat
diperlukan penemuan dan pengembangan obat dengan mata telanjang, tetapi hanya dapat
baru, terutama antibakteri. Sumber antibakteri dilihat dengan bantuan mikroskop. Bakteri
yang baru bisa ditemukan dari senyawa bioaktif patogen lebih berbahaya dan menyebabkan
yang terdapat dalam tumbuhan. Produk alami infeksi baik secara sporadik maupun endemik,
telah memainkan peran penting dalam antara lain  Staphylococcus aureus dan

25



Andi Aulia Urrahman Azka
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Mulawarman

Escherichia coli. Keunggulan lain dari umbi
talas adalah kandungan karbohidratnya yang
tinggi, menjadikannya sebagai bahan makanan
pengganti beras dan sumber energi. Selain kaya
serat dan karbohidrat, umbi talas juga
mengandung vitamin A, B, C, dan zat besi.
Dengan berbagai nutrisi tersebut, umbi talas
menjadi salah satu bahan pokok yang berperan
penting dalam menjaga kesehatan dan fungsi
tubuh (Putri dkk, 2018).

Indonesia adalah negara ketiga yang
memiliki hutan hujan tropis terbesar setelah
negara Brazil dan Zaire. Hal ini membuat
Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati
yang berpotensi sebagai tanaman obat
diantaranya sebagai antibakteri. Aktivitas
antibakteri suatu tanaman disebabkan oleh
senyawa metabolit sekunder yang terkandung
di dalamnya. Makhluk hidup memperoleh
senyawa metabolit sekunder dari bahan organik
(protein, lemak, karbohidrat) yang mengalami
reaksi sekunder (Handayani dkk, 2020).
Antibakteri adalah senyawa yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi infeksi yang
disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik
yang tidak terkontrol telah mengakibatkan
munculnya resistensi bakteri terhadap obat-
obatan yang umum digunakan. Dengan
meningkatnya tingkat resistensi bakteri dalam
dunia medis, penemuan dan pengembangan
obat baru, khususnya antibakteri, menjadi
semakin penting. Sumber antibakteri baru dapat
ditemukan dalam senyawa bioaktif yang
terdapat pada tumbuhan. Produk alami telah
berperan penting dalam membantu kita
melawan  bakteri serta  jamur  yang
menyebabkan infeksi (Mulia dkk, 2023).

Infeksi bakteri merupakan masalah
kesehatan yang sulit diatasi. Penyebab utama
infeksi adalah mikroorganisme seperti bakteri,
protozoa, virus, jamur, dan lain-lain. Antibiotik
adalah obat yang digunakan untuk mengatasi
infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme.
Antibiotik diperoleh dari berbagai sumber
seperti bakteri, jamur, tumbuhan, atau apa pun
yang dapat menghambat pertumbuhan dan
membunuh mikroorganisme disebut antibiotik.
Clindamycin, tetrasiklin, eritromisin, dapsone,
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dan benzoil peroksida adalah antibiotik yang
efektif melawan Propionibacterium acnes
(penyebab jerawat) (Eriadi dkk, 2021).
Kalimantan Timur adalah wilayah tropis
yang kaya akan keanekaragaman hayati.
Beragam jenis tumbuhan telah dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat sebagai obat
tradisional. Salah satu tanaman obat yang
populer digunakan adalah daun salam
(Syzygium polyanthum). Selain sebagai bahan
tambahan dalam masakan, air rebusan daun
salam juga dimanfaatkan untuk mengatasi
berbagai kondisi seperti radang lambung, asam
urat, kolesterol tinggi, stroke, dan membantu
melancarkan  sirkulasi  darah. Metabolit
sekunder yang terkandung dalam daun salam
(Syzygium polyanthum) meliputi flavonoid,
tannin, saponin, dan triterpenoid. Daun salam
juga dipercaya mampu menyembuhkan diare.
Tanaman ini diduga memiliki aktivitas
antibakteri (Trisnawati dkk, 2020). Umbi
bawang tiwai berkhasiat sebagai obat. Bulbus
(umbi lapis) bawang dayak atau bawang tiwai
oleh masyarakat lokal Kalimantan banyak
digunakan sebagai obat kanker payudara,
gangguan jantung, dapat meningkatkan daya
tahan tubuh, antiinflamasi, antitumor dan dapat
menghentikan pendarahan (Lestari dkk, 2019).

METODE
Studi literatur dilakukan dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah

ditentukan. Literatur yang digunakan adalah
artikel penelitian yang dipublikasikan dalam
rentang tahun 2017 -2024, berfokus pada
tanaman yang memiliki potensi antibakteri
terhadap beberapa jenis bakteri gram positif.
Sumber literatur terdiri dari artikel-artikel
nasional dan internasional. Kriteria eksklusi
dalam studi ini meliputi ekstrak yang
menggunakan pelarut polar, nonpolar, atau
semipolar, serta tanaman yang memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder.
Aktivitas antibakteri ekstrak tanaman yang
dipertimbangkan adalah konsentrasi hambat
minimum dan/atau diameter zona hambat, yang
diukur menggunakan metode difusi cakram dan
sumuran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel
. Aktivitas Ref
No Tanaman Ekstrak Metabolit Methe Bakteri (MIC/Zona eren
Sekunder Uji .
Hambat) si
0-1% dengan
Staphylococcu | diameter zona
§ aureus hambat sebesar
Daun Salam - Steroid Cakeam 6-10 mm
1 | (Syzygium Metanol | - Flavonoid Difusi [12]
polyanthum) - Fenoliik 1-2%, dengan
zona hambat
Salmonella | yang dihasilkan
typhi juga berada
pada kisaran 6-
10 mm
0-1%, dengan
diameter zona
Staphylococcu | hambat pada
S aureus konsentrasi
] ekstrak 1-10%
- Flavonoid berkisar antara
Kemangi . - Tanin 6-10 mm
. Minyak Cakr:
2 | (Ocimum li?s};fl Steroid Sifuasrin 1-2%, dengan [4]
basilicum L.) - oteror diameter zona
- Saponin o hambat yang
Escherz.chza juga berada
coli. pada kisaran 6-
10 mm
_ 500 ppm
- Saponin Staphylococcu | menghasilkan
Daun - Tanin s aureus zona hambat
Kencana _ Cakram sebesar 4 mm
3 . Etanol |- Flavonoid Difusi [6]
Ungu (Rl/lelll(l ) 500 ppm
tuberosa L.) - Alkaloid Escherz:chia menghasilkan
- Steroid coli. zona hambat
sebesar 2 mm
20% dan
- Flavonoid Staphylococcu | diameter zona
Daun Katuk s aureus hambat sebesar
(Sauropus - Fenolik Cakram 15,33 mm
4 J Etanol ) Difusi [11]
androgynus - Alkaloid ifusi 20%, dengan
(L.) Merr) - Saponin Escherichia diameter zona
coli. hambat sebesar
19,33 mm
_ 50 mg/ml dan
Daun Tal'fls - Flavonoid | capram Escherichia | diameter zona
5 | (Colocasia Etanol . . . (8]
- Saponin Difusi coli. hambat sebesar
esculenta L) p
20,17 mm
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50 mg/ml,
dengan diameter
Bacillus cereus | zona hambat
sebesar 19,40
mm
Flavonoid 15,62'mg/ ml
dan diameter
Alkaloid zona hambat
Manggis Saponin sebesar 17 mm.
(Garcinia . Cakram | Propionylbact
6 Mangostana Etanol Tanin Difusi erium acne [2]
L) Xanton
Triterpenoi
d
0,19%, dengan
zona hambat
. tertinggi
Propionylbact .
erium acne mencapai 17,3
Alkaloid mm pada
Bawang alol konsentrasi 20%
Dayak Flavonoid
7 | (Eleutherine Etanol _ (i;l.kfruar.n konsentrasi 20% | [7]
bulbosa Saponin Hust dan 23,6 mm
‘Mill. i
(Mill.) Tanin Staphylococcu
s aureus
Saponin
Daun Pandan . 50.000 ppm dan
g | Laut Etanol Flavonoid | cakram | Staphylococcu | diameter zona [10]
(Pandanus Tanin Difusi S aureus hambat sebesar
Odorifer) ) 6 mm.
Terpenoid
1 mg/mL
Pseudomonas | menghasilkan
aeruginosa zona hambat
sebesar 11,13
Selada Air Sumuran mm
9 (Nas.turtium Etanol Polifenol Difusi 1 mg/mL [5]
officinale) menghasilkan
Staphylococcu | zona hambat
S aureus sebesar 8,98 mm
Daun ' zona hambat
Tanaman Alkaloid Cakram | Staphylococcu | sebesar 14,9 mm
10 | Johar (Cassia | Etanol Flavonoid . S aureus pada konsentrasi | [3]
. Difusi
siamea ) 6 nL
Lamk.) Saponin
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- Tanin
Etil .
Asetat Steroid
n- - Alkaloid
Heksan | - Tanin
- Steroid

zona hambat

Streptococcuc | sebesar 12,9 mm
pyogenes pada konsentrasi
6 uL
zona hambat
2
Escherichia sebesar 7,2 mm .
coli pada konsentrasi

6 uL

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas
antibakteri pada tanaman yang diuji
menunjukkan kemampuan yang bervariasi
dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram-
positif dan gram-negatif. Semua sampel
tanaman yang diteliti mampu menghambat
bakteri gram-positif, seperti Staphylococcus
aureus, melalui kandungan senyawa metabolit
sekunder dalam ekstraknya. Tanaman-tanaman
ini diekstraksi menggunakan pelarut polar,
nonpolar, dan semi-polar, yang membantu
menarik senyawa aktif dari tanaman secara
selektif. Dari data, terlihat bahwa sebagian
besar tanaman menggunakan pelarut polar,
kecuali beberapa sampel seperti nomor 10
(Daun Johar / Cassia siamea Lamk.), yang diuji
menggunakan pelarut polar (etanol), semi-polar
(etil asetat), dan nonpolar (n-heksana).
Aktivitas antibakteri yang paling kuat
diperlihatkan oleh ekstrak etanol dari nomor 7
(Bawang Dayak / Eleutherine bulbosa) dengan
diameter zona hambat sebesar 23,6 mm
terhadap  Staphylococcus  aureus  pada
konsentrasi 20%. Ekstrak ini mengandung
metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin,
dan tanin, yang bekerja efektif dalam merusak
dinding sel bakteri dan menyebabkan lisis sel.

Sementara itu, aktivitas antibakteri
yang paling rendah tercatat pada ekstrak etanol
nomor 8 (Daun Pandan Laut / Pandanus
Odorifer), yang memiliki diameter zona hambat
6 mm terhadap Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 50.000 ppm. Rendahnya aktivitas
antibakteri ini mungkin disebabkan oleh
kandungan metabolit aktif yang terbatas dalam
daun pandan laut pada konsentrasi tersebut,
sehingga pengaruhnya terhadap  bakteri
menjadi kurang signifikan.
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Untuk sampel nomor 10 (Daun Johar /
Cassia siamea Lamk.), yang menggunakan tiga
jenis pelarut (n-heksana, etil asetat, dan etanol),
hasil terbaik ditunjukkan oleh ekstrak etanol
dengan diameter zona hambat sebesar 14,9 mm
terhadap Staphylococcus aureus, menunjukkan
bahwa pelarut polar lebih efektif dalam
mengekstraksi  senyawa aktif antibakteri
dibandingkan dengan pelarut semi-polar atau
nonpolar. Sebaliknya, ekstrak n-heksana tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
signifikan, terbukti dengan tidak adanya zona
hambat terhadap bakteri yang diuji. Hal ini
sesuai dengan fakta bahwa ekstrak nonpolar
seperti n-heksana hanya menarik senyawa
tertentu, seperti steroid, yang tidak memiliki
efek antibakteri yang kuat.

Ekstrak metanol dari nomor 4 (Daun
Katuk / Sauropus androgynus) juga
menunjukkan aktivitas antibakteri yang tinggi,
dengan diameter zona hambat sebesar 15,33
mm pada Staphylococcus aureus dan 19,33 mm
pada Escherichia coli pada konsentrasi 20%.
Kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, dan
tanin dalam daun katuk berperan dalam
menghambat bakteri dengan cara merusak
membran sel dan mengganggu proses
transportasi protein di dalam sel. Kandungan
senyawa seperti flavonoid, saponin, dan tanin
terbukti memberikan aktivitas antibakteri yang
kuat, terutama pada ekstrak dengan pelarut
polar. Flavonoid, sebagai senyawa polar,
mampu menembus dinding sel bakteri dan
memutus ikatan peptidoglikan, menyebabkan
gangguan pada dinding sel bakteri. Selain itu,
saponin meningkatkan permeabilitas membran
sel bakteri, yang mempermudah terjadinya lisis
sel bakteri dan pelepasan kandungan protein.
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Tanin bekerja dengan menonaktifkan adhesin
pada sel mikroba dan menonaktifkan enzim-
enzim penting bagi pertumbuhan bakteri.
Efektivitas pelarut polar seperti etanol dalam
ekstraksi metabolit sekunder menunjukkan
kemampuannya yang tinggi sebagai pelarut
yang netral dan tidak beracun, serta efektif
dalam menarik senyawa aktif yang berperan
sebagai antibakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur
sebanyak 10 artikel. Dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol Bawang Dayak (Eleutherine
bulbosa) memiliki aktivitas antibakteri paling
tinggi dengan diameter zona hambat sebesar
23,6 mm terhadap Staphylococcus aureus.
Ekstrak Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa),
Daun Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr),
Daun Johar (Cassia siamea Lamk.), Daun Talas
(Colocasia esculenta L.), dan Daun Salam
(Syzygium polyanthum), yang mengandung
senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan
alkaloid, terbukti memiliki aktivitas antibakteri
yang signifikan. Senyawa-senyawa metabolit
sekunder ini berkontribusi secara efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri, terutama
pada ekstrak yang menggunakan pelarut polar
seperti etanol.
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